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	Based on a pre-research survey conducted at Lebong Hospital, there is no SOP for releasing medical information for the purpose of visum et repertum. The impact of the absence of SOPs is the lack of understanding of officers regarding the release of files for visa purposes so that the release process takes a long time. In addition, it can cause a decrease in the quality of medical records in the forensic section. This study aims to find out how to carry out the release of medical information for the purposes of Visum Et Repertum at Lebong Hospital, to know the SOP for the release of Visum Et Repertum, to know the officers' understanding of the release of Visum et Repertum information and to know the tools/tools used for the release of Visum Et Repertum medical information. This study used a qualitative research design with a descriptive approach, while the population studied were 98 medical record files for the purposes of visum et repertum. Not all officers understand the release of medical information for Visum Et Repertum, this is because there is no SOP at Lebong Hospital and some officers do not have basic medical record education. Visas are only given by forensic doctors and forensic officers. The tools/tools used for providing post-mortem data have met the standards regarding the release of medical information for post-mortem et repertum. It is expected to carry out training for RM officers on the release of medical information, as well as write SOPs on the release of medical information related to visum et repertum to support service quality.
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	Berdasarkan survei pra-penelitian yang dilakukan di RSUD Lebong, belum ada SOP penyampaian informasi medis untuk keperluan visum et repertum. Dampak dari tidak adanya SOP adalah kurangnya pemahaman petugas mengenai pengeluaran berkas untuk keperluan visa sehingga proses pengeluaran memakan waktu yang lama. Selain itu dapat menyebabkan menurunnya kualitas rekam medis pada bagian forensik
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pelepasan informasi medis untuk keperluan Visum Et Repertum di RSUD Lebong, untuk mengetahui SOP pelepasan Visum Et Repertum, untuk mengetahui pemahaman petugas terhadap pelepasan Visum et Repertum. Informasi Repertum dan mengetahui alat/alat yang digunakan untuk keluarnya informasi medis Visum Et Repertum. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan populasi yang diteliti adalah 98 berkas rekam medis untuk keperluan visum et repertum. Tidak semua petugas memahami pemberian informasi medis untuk Visum Et Repertum, hal ini dikarenakan belum adanya SOP di RS Lebong dan sebagian petugas tidak memiliki pendidikan dasar rekam medis. Visa hanya diberikan oleh dokter forensik dan petugas forensik. Alat/alat yang digunakan dalam penyediaan data visum telah memenuhi standar mengenai pelepasan informasi medis untuk visum et repertum.
Diharapkan dapat melakukan pelatihan bagi petugas RM tentang keterbukaan informasi medis, serta menulis SOP keterbukaan informasi medis terkait visum et repertum untuk menunjang kualitas pelayanan.
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PENDAHULUAN
Rumah Sakit dituntut untuk mampu menjaga kerahasiaan rekam medis karena informasi didalam rekam medis bersifat rahasia, hal ini sesuai dengan PerMenkes Ri No.269/MENKES/PER/III/2008 tentang rekam medis Pasal 10 ayat (1) bahwa Informasi tentang identitas, diagnosis, riwayat penyakit, riwayat pemeriksaan dan riwayat pengobatan pasien harus dijaga kerahasiaanya oleh dokter, dokter gigi, tenaga kesehatan tertentu, petugas pengelola dan pimpinan sarana pelayanan kesehatan.
Rekam medis merupakan berkas yang berisi catatan dan dokumen mengenai identitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lainnya yang telah diberikan kepada pasien. Penyelenggaraan rekam medis merupakan proses kegiatan yang dimulai pada saat diterimanya pasien di rumah sakit, diteruskan kegiatan pencatatan data medis pasien selama pasien itu mendapatkan pelayanan medis di rumah sakit, dan dilanjutkan dengan penanganan berkas rekam medis yang meliputi penyelenggaraan penyimpanan untuk melayani permintaan dari pasien atau untuk keperluan lainnya (Permenkes No. 269/Menkes/Per/III/2008 pasal 1).
Pelepasan informasi kesehatan dari rekam medis atau yang biasa disebut surat keterangan medis adalah suatu surat keterangan yang dibuat dan ditandatangani oleh staff medis fungsional dan tim medis yang berisi informasi medis sesuai dengan isi berkas rekam medis pasien, ahli waris pasien, institusi yaitu surat keterangan medis non pengadilan dan untuk pengadilan. Pada surat pengadilan yaitu; visum et repertum, klaim asuransi dan surat non pengadilan yaitu; asuransi, surat kelahiran, surat kematian, surat keterangan dirawat, dan surat keterangan sehat.
Apabila ada pihak yang bersengketa dalam satu acara pengadilan dan menghendaki pengungkapan isi rekam medis di dalam sidang, maka pihak tersebut meminta surat perintah dari pengadilan yang ditujukan kepada rumah sakit yang menyimpan  rekam medis tersebut. Rumah sakit yang menerima perintah tersebut wajib mematuhi dan melaksanakannya. Apabila ada keragu-raguan tentang isi perintah tersebut dapat diminta penjelasan dari pengadilan yang bersangkutan, pemberian rekam medis dari pihak rumah sakit dapat membuat copy dari rekam medis yang diminta dan mengirimkan kepada bagian tata usaha pengadilan, setelah dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang (pihak rumah sakit). Namun harus ditekankan bahwa rekam medis tersebut benar-benar hanya dipergunakan untuk keperluan pengadilan ( Ita La Tho, 2020). 
Visum Et Repertum adalah sebuah kenyataan bahwa masyarakat menghendaki agar setiap orang yang bersalah harus dipidana, sementara yang tidak bersalah tidak harus dihukum (dibebaskan). Logika yang demikian adalah benar adanya baik berdasarkan alasan yuridis konstitusional maupun berlandasakan akal sehat manusia (Setiady, 2009).
Visum Et Repertum sangat penting sebagai bukti hukum dalam memperoleh  bukti-bukti yang dibutuhkan untuk mengungkap suatu perkara baik pada tahap pemeriksaan pendahuluan seperti penyidikan dan penuntutan  maupun tahap persidangan perkara. Visum Et Repertum yang baik harus memenuhi item-item yaitu identitas rumah sakit, pro justisia, pendahuluan, hasil pemeriksaan dan kesimpulan (Afandi,2017).
Berdasarkan hasil penelitian Faizal (2010) menyebutkan banyak terjadi ketidaksesuaian antara protap dan hukum kesehatan diantaranya adalah dalam pelaksanaan Visum Et Repertum, pengekspedisian dilakukan dibagian URMINKES/ unit rekam medis, sedangkan pada prosedur tetap pengekspedisian dilakukan dibagian tata usaha. Oleh karena itu, pelaksanaan visum et repertum tidak sesuai dengan prosedur tetap yang sudah ada di rumah sakit serta isi dari prosedur tetap juga belum sesuai dengan hukum kesehatan.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Lebong merupakan rumah sakit pemerintah di kabupaten lebong yang menjadi satu - satunya di Kabupaten Lebong. Rumah sakit yang berdiri pada tanggal 31 januari 2009 ini memliki izin operasional pada tahun 2015.
Dari survei pra penelitian yang dilakukan peneliti tanggal 23 September s.d 7 Oktober 2021 di RSUD Lebong diperoleh data melalui wawancara dengan Dokter ahli Forensik bahwa pelepasan untuk kasus visum masih banyak yang belum sesuai prosedur ketentuan rumah sakit, dimana pada saat pengambilan visum yang dibutuhkan dari tim penyidik untuk dikeluarkannya proses visum belum semuanya merupakan dokter ahli forensik dalam menanggani kasus visum pasien, sehingga pada saat pasien akan melakukan visum yang seharusnya dokter ahli forensik untuk turun tangan digantikan sementara dengan dokter umum yang sedang bekerja, minimnya Petugas Rekam Medis yang memberikan data pasien membuat pengetahuan petugas tentang pengeluaran visum belum terlaksana dengan baik, dan juga pengarsipan data pasien setelah melakukan visum tidak ditata dengan rapi dengan map penjepit besar, kemungkinan data pasien akan tercecer/hilang dan juga tidak disimpan di dalam lemari khusus data visum pasien.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis akan melaksanakan penelitian tentang “Tinjauan Pelaksanaan Pelepasan Informasi Medis Untuk Keperluan Visum Et Repertum DI RSUD Lebong Tahun 2022”.


METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan dibagian ruangan khusus forensik dan ruang pelayanan di RSUD Lebong. dilakukan pada bulan Februari 2022

Populasi dan Sampel
Adapun jumlah populasi yang ada yaitu 13 orang petugas rekam medis. Objek penelitian 98 berkas formulir visum et repertum dari periode ( Jan - Des 2021).

Pengumpulan Data
Metode yang digunakan survei dengan pedoman wawancara dan observasi .

Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan nantinya akan diolah menggunakan program komputer. Tahap-tahap pengolahan data adalah sebagai berikut;
a. Editing
Melakukan koreksi terhadap kelengkapan data yang didapat guna untuk mengetahui kekurangan dan kesalahan dalam pengisian data dalam pelaksanaan pelepasan informasi medis pasien keperluan visum et repertum , dan sejauh mana pengetahuan pelaksanaan dan manfaat pelepasan informasi medis pasien terkait keperluan visum et repertum di RSUD Lebong.
b. Coding
Memberikan tanda pada poin pernyataan dilembar checklist kelengkapan berupa tanda atau kode berbentuk angka pada masing - masing kategori.
c. Tabulatin
Menata kembali data yang telah diperoleh berdasarkan variabel yang diteliti untuk memudahkan analisis data dimana setiap pernyataan yang telah diberi kode dikelompokkan lalu dihitung dan dijumlahkan kemudian dituiskan dalam bentuk tabel.
d. Entry
Peneliti memasukkan data dari hasil ceklis ke dalam komputer setelah ceklis terisi semua dengan benar dan sudah melewati tahap koding.
Tabulating

Dalam penelitian ini digunakan analisa univariat yaitu seluruh variabel yang akan digunakan dalam analisa ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan kakteristik masing-masing variabel (hastono, 2007).  




HASIL PENELITIAN
Adapun hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Lebong adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman Petugas Rekam Medis Mengenai Pelepasan Informasi Medis Untuk Keperluan Visum Et Repertm Di RSUD Lebong Tahun 2022

Tabel 1. Pemahaman Petugas Rekam Medis Mengenai Pelepasan Informasi Medis Untuk Keperluan Visum Et Repertm Di RSUD Lebong Tahun 2022
	No
	Pengetahuan Petugas
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	Baik
	3
	23 %

	2.
	Cukup
	3
	23 %

	3.
	Kurang
	7
	54 %

	
	Total
	13
	100 %



Berdasarkan tabel diatas diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan kepada 13 orang petugas menggunakan metode wawancaradiketahui bahwa Petugas Rekam Medis DI RSUD Lebong sebanyak 3 Orang atau berjumlah (23%) berpengetahuan baik dalam pelepasan informasi medis untuk keperluan visum. 3 orang lainnya (23%) berpengetahuan cukupdan sisanya sebanyak 7 Orang (54%) kurang mengetahui tentang pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum.

2. Prosedur Pelepasan Informasi Medis Untuk Visum di RSUD Lebong Tahun 2022

Tabel 2. Prosedur Pelepasan Informasi Medis Untuk Visum di RSUD Lebong Tahun 2022
	No
	Prosedur pelepasan Informasi Medis Untuk Visum
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	Sesuai
	98
	100%

	2.
	Tidak Sesuai
	0
	0%

	
	Jumlah total
	98
	100%



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 98 berkas yang diminta dalam Pelepasan Informasi Medis untuk keperluanVisum Et Repertum dirumah sakit Lebong, semua berkas yang dilepas sudah sesuai prosedur yang berlaku. Yaitu petugas mengisi pada buku ekspedisi dan mengisi formulir

3. Tools/alat yang digunakan pada PelepasanInormasi Medis Untuk Visum Et Repertum di RSUD Lebong Tahun 2022

Tabel 3. Tools/alat yang digunakan pada PelepasanInormasi Medis Untuk Visum Et Repertum di RSUD Lebong Tahun 2022

	No
	Alat/tools
	Presentase

	1.
	Standar
	100%

	2.
	Tidak Standar
	0%

	
	Jumlah Total
	100%


Berdasarkan tabel diatas Tools/alat yang digunakan dirumah sakit telah memenuhi standar (100%).
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PEMBAHASAN
1. Pemahaman petugas rekam medis mengenai pelepasan informasi medis Visum Et Repertum
Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Lebong pada tabel 4.1 diketahui dari 13 orang petugas rekam medis 3 diantaranya memiliki pengetahuan baik (23%) tentang pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum, dari 3 petugas yang mengetahui prosedur tersebut semuanya berlatar ilmu rekam medis. 3 diantaranya memiliki pengetahuan yang cukup baik (23%), adapun petugas yang memiliki kemampuan cukup baik memiliki latar pendidikan Kesehatan masyarakat. Sisanya sebanyak 7 orang (46%) memiliki kemampuan kurang  baik dalam pelepasan informasi dalam keperluan Visum et Repertum berlatar pendidikan SMA.
Petugas rekam medis sebaiknya mengetahui tentang cara pelepasan visum yang benar sesuai prosedur tetap di RSUD Lebong, petugas mempunyai hak untuk menyiapkan formulir visum et repertum, mencarikan berkas dokumen rekam medis pasien, memeriksa kembali kelengkapan data pada visum tertulis yang dibuat, mengetik hasil visum et repertum pada komputer sesuai dengan format kebijakan rumah sakit, serta mencatat pada buku ekspedisi permintaan visum et repertum.
Menurut N, Noviyanti (2020) dampak dari ketidakpahaman petugas tentang pelepasan informasi medis yang baik khususnya untuk keperluan visum akan berdampak buruk bagi rumah sakit. Jika pada saat pelepasan surat pengantar yang diberikan oleh pemohon tidak ada permohonan dari pihak pengadilan maka informasi tersebut tidak bias di lepas, berbeda dengan surat kasus pengantar ada pasien akan diantar pihak polisi untuk melakukan pemeriksaan kemudian langsung dilayani pada bagian unit rekam medis petugas visum.

2. Diketahui prosedur pelepasan informasi medis untuk keperluan Visum Et Repertum
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui periode Januari - Desember 2021 jumlah informasi medis yang dilepas untuk keperluan visum ada sebanyak 98 berkas. Berkas yang diminta untuk pelepasan semuanya (100%) dicatat dalam buku ekspedisi oleh petugas rekam medis, dan bagi pihak peminta informasi medis mengisi formulir permintaan. Kemudian setelah prosedur pelepasan dilaksanakan petugas rekam medis akan memberikan surat bukti visum dalam bentuk formulir pasien, sebelum diberikan harus dicek kelengkapan data sesuai atau belum, jika sudah sesuai maka akan diberikan kepada kepala rekam medis untuk segera dinaikkan kepada kepala rumah sakit agar segera disetujui untuk pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum.
Dari 98 berkas yang ada, jenis permintaan visum yang paling banyak merupakan permintaan kasus penganiayaan sebanyak 61 berkas, kasus pemerkosaan 20, kasus kecelakaan 11, kasus KDRT 5 serta kasus pembunuhan sebanyak 2 berkas.
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut didapati bahwasannya prosedur pelepasan sudah dilakukan dengan baik (100%) untuk keperluan visum et repertum, hal ini dikarenakan efisiensi pelepasan informasi medis di RSUD Lebong sudah memadai. Di dalam pengeluaran visum pun telah memenuhi tingkat prosedur yang bagus karena sudah melalui cara pengeluaran yang benar, peminjaman berkas, serta pengembalian dokumen rekam medis yang telah dilakukan sesuai kebijakan RSUD Lebong.

3. Diketahui Tools/alat yang digunakan pada Pelepasan Informasi Medis Untuk keperluan Visum Et Repertum di RSUD Lebong Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, (100%) standar karena sudah memenuhi kriteria pada alat yang digunakan pada saat pengeluaran visum et repertum, hal ini dikarenakan pada saat melakukan visum pada pasien semua kasus yang diminta pada formulir visum pasien akan diberikan oleh petugas forensik sesuai dengan ketentuan rumah sakit, dimana pada saat pasien meminjam berkas formulir tersebut harus segera dikembalikan apabila sudah digunakan, karena berkas pasien hanya akan diberikan apabila pasien meminta untuk hak pengadilan, dan dokumen visum tersebut harus segera diletakkan kembali pada arsipan kembali di dalam map khusus visum. Pemberian visum setelah pemeriksaan pasien akan segera dicatat dalam buku ekspedisi, penggunaan penulisan formulir visum sudah dilakukan secara elektronik untuk kasus yang diminta pasien. Apabila kondisi tidak memungkinkan, seperti alat sedang rusak/diperbaiki maka dilakukan secara manual dengan menggunakan pena tinta hitam agar kontras dengan warna kertas. 
Disebutkan bahwa RSUD Lebong saat ini belum memakai SOP pada saat pelepasan informasi medis, hal ini akan berdampak pada mutu pelayanan dan integritas di bagian visum, informasi tersebut apabila tidak diperhatikan lebih lanjut dikhawatirkannya nanti akan merugikan pelayanan rumah sakit serta pasien itu sendiri. Disimpulkan bahwa tata pelaksanaan pada alat yang digunakan pada prosedur pembuatan visum et repertum yaitu harus dilakukan oleh petugas forensik serta petugas lainnya yang telah disetujui oleh dokter yang bertanggung jawab pada pasien yang ditanggani. 
	Menurut penelitian Maria (2014), alat yang digunakan pada saat pelepasan ada buku ekspedisi permintaan visum, dokumen rekam medis (formulir visum ), surat pengantar visum, dan pena hitam, telah dijabarkan bahwa buku ekspedisi diawali dengan mengisi nomor RM, Nama, Tanggal Visum, dan Asal permintaan visum. Namun penulisan pada buku ekspedisi tidak dicantumkan jenis kasus apa yang dikeluarkan pada saat itu, sehingga jika ada pihak rumah sakit atau pihak lain yang memerlukan data mengenai permintaan dan pengeluaran visum yang dilihat pada buku harus mencari dokumen permintaan dan pengeluaran visum satu-persatu, dokumen rekam medis pasien yang berisi identitas pasien sebagai arsip di rekam medis di bagian filling,surat pengantar dari pihak pengadilan sebagai syarat pelepasan informasi medis, dan pena hitam, karena tidak diperbolehkan memakai tinta berwarna dikarenakan harus kontras dengan warna kertas.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum di RSUD Lebong maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Dari 13 orang Petugas Rekam Medis, 3 orang ( 23% ) memiiki pengetahuan baik, 3 orang (23%) cukup, dan 7 orang (54%) kurang. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman petugas tentang pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum. Dari 98 lembar berkas formulir visum di RSUD Lebong, hasil data review pengisian data pasien (data klinis) lengkap mencapai (100%), dan (0%) tidak lengkap. Hal ini dikarenakan sistem pengisisan data sudah menggunakan sistem secara elektronik, dan tidak menggunakan secara manual untuk prosedur pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum. Dari tools/alat yang digunakan pada pelepasan informasi medis (100%) telah memenuhi standar, dan (0%) tidak memenuhi standar . Hal ini dikarenakan data pasien visum telah memakai buku eskpedisi sebagai pencacatan data klinis pasien, serta memakai pena warna hitam agar kontras dengan warna kertas pada saat proses pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum.

SARAN
Diharapkan bagi RSUD Lebong untuk melaksanakan pelatihan kepada  Petugas Rekam Medis lain yang bertanggung jawab agar dapat mengenal dan menan gani langsung bagaimana cara pelepasan informasi medis untuk keperluan visum et repertum, bukan hanya peranan dokter forensik, petugas forensik, dan kepala rekam medis yang mengenal pelepasan informasi medis untuk keperluan visum.
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